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Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh sarana arsip dan kompetensi
pegawai arsip dengan efektivitas kinerja sebagai variabel mediasi terhadap kualitas pelayanan
arsip inaktif di kantor Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Batang. Populasi dari peneli-
tian ini adalah seluruh pegawai di kantor Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Batang.
Penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh dengan jumlah responden sebanyak 45.
Metode pengumpulan data dengan wawancara dan kuesioner. Metode analisis data pada pe-
nelitian ini yaitu analisis jalur. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sarana arsip tidak
berpengaruh terhadap efektivitas kinerja, sedangkan kompetensi pegawai arsip berpengaruh
positif terhadap efektivitas kinerja. Kompetensi pegawai arsip tidak berpengaruh terhadap
kualitas pelayanan arsip inaktif, sedangkan sarana arsip dan efektivitas kinerja berpengaruh
positif terhadap kualitas pelayanan arsip inaktif. Hasil pengaruh mediasi menunjukkan bahwa
kompetensi pegawai arsip berpengaruh terhadap kualitas pelayanan arsip inaktif melalui efek-
tivitas kinerja.

Abstract

The growing of knowledge and technology which is so fast has influences towards the development of
management system in private and governmental fields. Many institutions compete in the development of
professionalism service quality, like the renewal of tools used by the employee and the employee’s quality
which believed are able to support professionalism quality. The aim of this research is to find out the im-
pact of files tools and files employee competence with the effectiveness performance as variable mediation
towards the quality of files services in Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Batang’s office. The popu-
lation of this research is all of the employee of Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Batang. This
research using overall sample with total respondents about 45. The procedures of collecting the data in-
clude interview and questionnaires. The data analysis method in this article is path analysis method. The
results of this research will show that files tools have nothing to do with the service effectiveness, instead
files employee competence has positive impact towards the service effectiveness. Files employee competence
have no influential towards the quality of files services, while the files tools and service effectiveness have
positive impacts towards the quality of files services. The result of mediation influence shows that files
employee’s competence having impacts towards the quality of files service towards the service effectiveness.

How to Cite

Nursiswo, Wahyu & Pramusinto, Hengky.(2019). Pengaruh Sarana, Kompetensi Pegawai
dengan Efektivitas Kinerja Terhadap Kualitas Pelayanan Arsip Inaktif. Economic Education
Analysis Journal, 8(2), 758-773.

© 2019 Universitas Negeri Semarang

* Alamat Korespondensi:

p-ISSN 2252-6544

Gedung L2 Lantai 1 FE Unnes e-ISSN 2502-356X
Kampus Sekaran, Gunungpati, Semarang, 50229
Email: atsariulfal6@gmail.com



Wahyu Nursiswo & Hengky Pramusinto/ EEAJ 8 (2) (2019) 758-773

PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang semakin pesat memiliki penga-
ruh terhadap kemajuan sistem manajemen di
sektor pemerintah dan swasta. Instansi-instan-
si bersaing dalam hal peningkatan mutu pro-
fesionalisme pelayanan, seperti pembaharuan
sarana prasarana yang digunakan oleh para
pegawai dan kualitas pegawai yang dianggap
bisa menunjang mutu profesionalisme. Infor-
masi yang akurat sangat diperlukan bagi se-
mua instansi baik berupa dokumen, naskah,
buku, foto, film, gambar peta, gambar bagan,
rekaman suara, dan dokumen-dokumen lain.
Informasi berupa dokumen tersebut digu-
nakan sebagai pendukung proses pelaksanaan
administrasi. “Administrasi melayani pelak-
sanaan pekerjaan pokok dengan memberikan
semua keterangan yang lengkap kepada siapa
yang membutuhkan informasi tersebut untuk
kepentingan individu maupun kepentingan
organisasi” (Moenir, 1995:50).

Arsip merupakan pusat ingatan dari
setiap organisasi. Barthos (1989) mengata-
kan bahwa: Setiap catatan tertulis baik dalam
bentuk gambar ataupun bagan yang memuat
keterangan-keterangan mengenai suatu suby-
ek (pokok persoalan) ataupun peristiwa yang
dibuat orang untuk membantu daya ingatan
orang (itu) pula. Perubahan penggunaan ar-
sip secara tradisional telah berubah secara
signifikan seiring dengan perkembangan tek-
nologi, kreasi digital, deskripsi, dan disemi-
nasi (Wood et al., 2014). Apabila arsip yang
dimiliki oleh organisasi kurang baik pengelo-
laannya, maka akibatnya akan mempengaru-
hi tingkat reputasi suatu organisasi, sehingga
organisasi yang bersangkutan akan mengala-
mi hambatan dalam pencapaian tujuan. Infor-
masi yang didapatkan di dalam arsip, dapat
menghindarkan salah komunikasi, mencegah
adanya duplikasi pekerjaan, dan membantu
mencapai efisiensi kerja. Dalam rangka pe-
laksanaan kegiatan tersebut, maka arsip mem-
punyai arti yang sangat penting, yaitu untuk
menyusun program kerja berikutnya. Penggu-
naan arsip secara maksimal dapat digunakan
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sebagai penentuan sasaran yang akan dicapai,
karena arsip memiliki bermacam-macam in-
formasi. Maksud dari arsip sebagai sumber
ingatan bagi suatu organisasi, adalah karena
arsip menampung beraneka ragam bahan in-
formasi yang berguna. Bahan informasi yang
penting harus selalu diingat, dan bila diperlu-
kan harus dengan cepat dan tepat dapat disaji-
kan setiap saat.

Arsip juga dapat dijadikan sebagai ba-
rometer apakah suatu institusi berada dalam
keadaan statis atau dinamis, sebab aktivitas
dan dinamika suatu organisasi juga dapat kita
lihat dari arsip-arsip yang ada. Arsip meru-
pakan cerminan aktivitas suatu institusi atau
organisasi sebab arsip dapat dijadikan bukti
yang autentik. Undang-Undang No. 43 tahun
2009 menjelaskan bahwa tujuan kearsipan
adalah untuk menjamin keselamatan bahan
pertanggungjawaban nasional tentang peren-
canaan, pelaksanaan dan penyelenggaraan
kehidupan kebangsaan serta untuk menyedia-
kan bahan pertanggungjawaban tersebut bagi
kegiatan arsip. Oleh karena itu, pengelolaan
arsip membutuhkan teknik dan keterampilan
khusus karena data yang dihasilkan, diterima,
diproses, dan dibuang jumlahnya tidak terba-
tas. Kegiatan kearsipan di instansi atau orga-
nisasi secara umum bertujuan untuk menja-
min keselamatan bahan pertanggungjawaban
nasional tentang rencana, pelaksanaan dan
penyelenggaraan kehidupan kebangsaan.

Dalam konteks e-government, Gatt (2010)
dan Kallberg (2012) mengidentifikasi tantan-
gan pegawai arsip harus menghadapi berbagai
aktivitas seperti merekam catatan dari berba-
gal organisasi dan merawatnya; mendalami
informasi untuk memahami nilainya; dan ber-
tanggung jawab. Cox (2009), juga menekan-
kan perlu bagi pegawai arsip untuk memasti-
kan bahwa lembaga dimana ia bekerja harus
benar-benar terbuka dan bertanggung jawab.
Semua itu akan menjadi satu keterkaitan yang
pokok agar arsip dapat awet dan ketika dibu-
tuhkan kegunaannya arsip mudah ditemukan
dan masih dalam keadaan baik. Inti pengelo-
laan arsip meliputi kegiatan menyimpan war-
kat dengan sistem tertentu dan pada tempat
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yang aman sehingga ketika dibutuhkan dapat
diketemukan dengan mudah, cepat, dan te-
pat. Hal tersebut juga turut dipengaruhi oleh
kinerja pegawai yang menangani arsip. Pega-
wal yang mendapat tugas menangani arsip
dianaktirikan, karena tugas pekerjaan diang-
gap remeh dan tidak ditangani oleh pegawai
yang baik. Abubakar dalam The Liang Gie
(2000) menyimpulkan bahwa: Anggapan se-
macam ini masih terdapat di kantor/instansi
yang ada di Indonesia, sehingga dengan sendi-
rinya tugas/pekerjaan kearsipan tidak/kurang
menarik bagi masyarakat yang akan melamar
pekerjaan. Pegawai kearsipan yang dimaksud
ialah petugas yang bertugas menjaga, men-
gurus, serta memelihara arsip. “Untuk dapat
menjadi petugas kearsipan yang baik diperlu-
kan sekurang-kurangnya 4 syarat yakni kete-
litian, kecerdasan, kecekatan, dan kerapian”
(The Liang Gie, 2000:150). Itu artinya, tidak
semua orang dapat menjadi petugas kearsi-
pan, diperlukan tenaga-tenaga terampil, ce-
katan, dan penuh dedikasi untuk mengelola
arsip. Petugas yang kurang inovatif, kurang
mampu, kurang cakap, dan tidak terampil
dapat mengakibatkan pekerjaan tidak selesai
tepat waktunya. Supaya hal ini tidak terjadi,
maka pekerjaan yang akan diselesaikan harus
dilaksanakan seefisien dan seefektif mungkin.
Sedarmayanti (2003) menyatakan bahwa: Ti-
dak setiap orang mampu melaksanakan pen-
gelolaan arsip dengan baik, karena tugas ini
memerlukan keterampilan tersendiri disam-
ping pengetahuan dan dedikasi yang tinggi.

Anggapan kurang tepat apabila penge-
lolaan arsip merupakan kegiatan mengurus
dan menyimpan berkas yang dapat dikerjakan
oleh setiap orang yang dapat membaca dan
menulis”. Untuk melakukan tugas-tugas kear-
sipan diperlukan pegawai-pegawai yang terpi-
lih, serta mendapat kesempatan latihan yang
sesuai dan mencukupi.

Selain itu arsip sebagai wahana doku-
mentasi, dimana dapat dipergunakan dalam
penanganan/penyelesaian suatu masalah
pertanahan. Permasalahan pertanahan secara
umum disebabkan karena adanya peningka-
tan kegiatan pembangunan. Hampir tidak ada

pembangunan yang tidak memerlukan tanah.
Berkaitan dengan aktivitas pembangunan
yang berhubungan langsung dengan admi-
nistrasi pertanahan tidak bisa dilepaskan den-
gan peran Badan Pertanahan Nasional (BPN).
Salah satu fungsi BPN adalah melaksanakan
pendaftaran tanah dalam rangka menjamin
kepastian hukum. Hal ini sesuai dengan Pasal
19 ayat (1) UUPA yang diatur dalam Peratu-
ran Pemerintah No. 24 Tahun 1997 tentang
Pendaftaran Tanah, bahwa untuk menjamin
kepastian hukum oleh Pemerintah diadakan
pendaftaran tanah di seluruh wilayah Repub-
lik Indonesia. Keberadaan Kantor BPN Kabu-
paten Batang sebagai lembaga yang strategis
dalam kedudukannya sebagai perangkat pe-
merintah daerah, yang bertugas menyeleng-
garakan sebagian kewenangan Pemerintahan
Propinsi dan tugas dekonsentrasi di bidang
pertanahan. Oleh karena itu menjadi kewaji-
ban bagi setiap pegawai yang ada dalam orga-
nisasi ini untuk melaksanakan tugasnya den-
gan baik, agar pelayanan bidang pertanahan
kepada masyarakat dapat berjalan dengan pri-
ma. Untuk mendukung terlaksananya tugas
dan fungsinya, Kantor Pertanahan memer-
lukan data dan informasi. Salah satu sumber
data dan informasi tersebut adalah arsip.
Seperti yang dijelaksan oleh Sugiarto
(2005:2): Karena arsip adalah bukti dan re-
kaman dari kegiatan atau transaksi mulai dari
kegiatan terdepan (loket dan tempat pem-
bayaran) sampai kepada kegiatan-kegiatan
pengambilan keputusan.Peranan arsip san-
gat menentukan dalam proses perencanaan,
penganalisaan, perumusan kebijaksanaan,
pengambilan keputusan, pembuatan laporan,
penilaian, pengendalian, dan pertanggungja-
waban yang akurat. Tujuan dari hal tersebut
adalah tercapainya sasaran yang ingin dicapai
oleh Badan Pertanahan Nasional yang dimuat
dalam Tap MPR No. IV/MPR/1978 dan di-
kenal dengan Catur Tertib Bidang Pertana-
han. Catur Tertib Badan Pertanahan meliputi
Tertib Hukum Pertanahan, Tertib Administra-
si Pertanahan, Tertib Penggunaan Tanah, Ter-
tib Pemeliharaan Tanah Dan Lingkungan Hi-
dup. Berkaitan dengan kegiatan administrasi,
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Tertib Administrasi Pertanahan menjadi poin
yang diutamakan guna mewujudkan Catur
Tertib Badan Pertanahan tersebut.

Hasil wawancara pada tanggal 5
Februari 2018 pukul 10.00 WIB dengan Ba-
pak Wasdi S.H selaku Kepala Bagian Umum
dan Kepegawaian. Beliau menjelaskan bahwa
masih banyak arsip yang ditumpuk begitu saja
diruang arsip masing-masing bagian walau-
pun sudah memiliki rak untuk menata arsip
tetapi kurang dimaksimalkan penggunaan-
nya. Arsip yang berupa warkat pendaftaran
hak dan buku tanah ini merupakan arsip yang
sangat penting bagi pertanahan yang ada di
Kabupaten Batang. Sedangkan produk yang
diterima oleh masyarakat berupa sertifikat
tanah. Tidak adanya petugas arsip seca-
ra khusus yang mempunyai kemampu-
an teknis mengelola arsip juga menjadi salah
satu permasalahannya. Kantor BPN Kabu-
paten Batang belum memiliki aturan khusus
mengenai kearsipan, sistem penyimpanan
dan peminjaman atau pengembalian dilaku-
kan secara tidak tersistem. Prosedur pemin-
jaman yang tidak sesuai dengan aturan juga
menjadi permasalahan dalam penataan arsip,
karena apabila dipinjam tidak sesuai dengan
prosedur tidak dapat dipungkiri kalau arsip
itu hilang ataupun disalahgunakan. Jika ada
pegawai yang membutuhkan arsip, maka pe-
gawali tersebut harus menghubungi bagian ter-
kait untuk mengambil arsip yang dibutuhkan.
Pegawai yang bertanggung jawab di bagian ar-
sip masing-masing bidang juga tidak memiliki
latar belakang bidang kearsipan.

Selain dalam hal penyimpanan, pena-
taan arsip juga mencakup pemusnahan ar-
sip. Arsip di Kantor BPN Kabupaten Batang,
menurut Bapak Wasdi, arsip dimusnahkan 5
(lima) tahun sekali. Pemusnahan tersebut di-
dasarkan pada pokok soal dan usia dari arsip
tersebut. Adapun arsip yang tidak dimusnah-
kan adalah arsip yang berkaitan dengan buku
tanah. Arsip tersebut tidak akan dimusnahkan
sampai dengan pelunasan tanah oleh pihak
yang bersangkutan sudah terselesaikan. Je-
nis arsip yang bisa dimusnahkan adalah arsip
surat pendaftaran tanah, surat penataan ta-
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nah, surat pengadaan tanah dan surat masuk
dari instansi lain. Adapun data yang diperoleh
peneliti, selama tahun 2017 ada 17.132 surat
yang menjadi arsip dari bagian Tata Usaha
Kantor BPN Kabupaten Batang. Dengan
jumlah yang sangat besar tersebut, penataan
arsip yang baik harus dilakukan oleh Kantor
BPN Kabupaten Batang. Jurnal yang dapat
mendukung penelitian ini adalah jurnal dari
Mukaromah (2013) yang menunjukkan bah-
wa hasil uji simultan diperoleh Fhitung sebe-
sar 44,810 dengan signifikansi 0,000 < 0,05
maka ini berarti ada pengaruh penataan arsip
dan kompetensi petugas arsip secara bersama-
sama terhadap kualitas pelayanan di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Demak

Berkaitan dengan sarana arsip, hasil wa-
wancara dengan Kepala Bagian Umum dan
Kepegawaian, bahwa sarana arsip di Kantor
BPN Kabupaten Batang sudah cukup mema-
dai secara keseluruhan. Akan tetapi sarana
pengurusan arsip belum disediakan oleh Kan-
tor BPN Kabupaten Batang. Hal tersebut akan
meningkatkan resiko hilangnya arsip ketika
dipinjam karena belum ada prosedur dan sara-
na arsip seperti halnya kartu kendali dan kartu
pinjam arsip. Sugiarto (2005:75) menyatakan
bahwa keberhasilan dari kegiatan manajemen
kearsipan adalah juga secara langsung dipen-
garuhi oleh peralatan yang dipergunakan un-
tuk menyimpan arsip dan efisiensi pemakaian
peralatan.

Kantor BPN Kabupaten Batang belum
memiliki sarana pengurusan arsip. Sarana
dan prasarana arsip yang dimiliki yaitu sara-
na penataan arsip (sekat folder, filling cabinet),
sarana pemeliharaan dan pengamanan arsip
(AC, fumigasi, restorasi) dan sarana penyusu-
tan arsip (jadwal retensi asrip). Jurnal yang
dapat mendukung penelitian ini adalah jurnal
dari Setyaningrum, (2016) yang menunjukkan
bahwa ada pengaruh positif antara sarana
arsip terhadap kemampuan pegawai Bagian
Umum dalam mengelola arsip di Kantor Sek-
retariat Daerah Kabupaten Semarang sebe-
sar 12,11%, artinya jika sarana arsip semakin
lengkap maka kemampuan mengelola arsip
semakin baik.
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Selain sarana prasarana arsip, kompe-
tensi arsip diduga menjadi faktor lain yang
mempengaruhi pelayanan kearsipan. Kom-
petensi petugas arsip suatu instansi atau or-
ganisasi dituntut untuk memiliki persyaratan
tertentu antara lain cekatan dalam menem-
patkan dan menemukan kembali arsip serta
terampil dalam memilah-milah golongan ar-
sip. Dengan kecekatannya tersebut diharap-
kan dapat menyajikan informasi tepat pada
waktu diperlukan. Seperti pendapat Mulyono
dkk (2012:40) dalam memajukan organisasi
ia selalu aktif baik melalui usulan, himbauan
maupun tindakan dalam keikutsertaan mem-
perbaiki cara pelaksanaan yang lebih baik.

Sementara itu, untuk mengetahui kom-
petensi pegawai salah satunya dilihat dari
jenjang pendidikan yang pernah ditempuh.
Berdasarkan hasil wawancara, didapat data
mengenai jenjang pendidikan yang ditem-
puh oleh pegawai Kantor BPN Kabupaten
Batang. Dikarenakan tidak ada pegawai ar-
sip di Kantor BPN Kabupaten Batang, maka
data tersebut berisi jenjang pendidikan kese-
luruhan pegawai di setiap bidangnya. Peneli-
tian terdahulu mengenai kompetensi petugas
kearsipan telah dilakukan oleh Mukaromah
(2013). Hasil pengujian untuk variabel kom-
petensi petugas arsip diperoleh koefisien sebe-
sar 0,785 dengan thitung = 8,900 dan pvalue
= 0,000<0,05, secara parsial kompetensi pe-
tugas arsip berpengaruh signifikan terhadap
kualitas pelayanan sub bagian tata usaha di
Kantor Kementerian Agama Kabupaten De-
mak.Penelitian tentang pengelolaan kear-
sipan di Kantor BPN Kabupaten Batang ini
berdasarkan pada permasalahan di lapangan
terkait pelaksanaan manajemen arsip untuk
menunjang kualitas pelayanan arsip inaktif
yang baik. Menurut National Electronic Com-
merce Coordinating Council (2004: 1) menye-
butkan bahwa pengelolaan arsip mendukung
ketersediaan bukti pertanggung jawaban suatu
organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa pen-
gelolaam arsip suatu organisasi merupakan
salah satu indikator dari organisasi yang ber-
mutu.

Peningkatan mutu organisasi adalah

suatu proses yang sistematis dan terus mene-
rus untuk meningkatkan pelayanan pulik dan
faktor-faktor yang berkaitan dengan itu, den-
gan tujuan agar yang menjadi target organisa-
si dapat dicapai dengan lebih efektif dan efi-
sien (Irene, 2012: 9). Sedangkan Lupiyoadi &
Hamdani dalam Ismiyati (2009), mengatakan
bahwa kepuasan adalah tingkat perasaan di
mana seseorang mengungkapkan hasil kom-
paratif kinerja produk yang diinginkan. Salah
satu teori peningkatan kualitas yang bertumpu
pada pemenuhan kebutuhan pelanggan dan
perbaikan yang berkesinambungan yaitu Ma-
najemen Mutu Terpadu ( Total Quality Manage-
ment). Menurut Santosa (1992) dalam peneliti-
an Mokoginta (2010: 408) menjelaskan bahwa
Manajemen Mutu Terpadu (MMT) merupa-
kan sistem manajemen yang mengangkat ku-
alitas sebagai strategi usaha dan berorientasi
pada kepuasan pelanggan dengan melibatkan
seluruh anggota organisasi. Senada dengan
Hendrajaya (2011:26-39) mengatakan bahwa
Total Quality Management (TQM) dapat diar-
tiakan sebagai suatu sistem manajemen yang
mengangkat kualitas sebagai strategi usaha
dan berorientasi pada pelanggan dengan me-
libatkan seluruh anggota organisasi.

Penerapan MMT di organisasi sangat
tepat, hal ini dikarenakan MMT tidak hanya
mengurangi masalah pengelolaan kearsipan,
akan tetapi juga sebagai model yang menguta-
makan perbaikan berkelanjutan. Berdasarkan
penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
untuk memberikan kualitas pelayanan arsip
yang baik harus melibatkan seluruh anggota
organisasi dan faktor-faktor didalamnya. Fak-
tor tersebut adalah sarana yang dimiliki oleh
organisasi dan sumber daya manusia yang
menunjangnya. Maka dari itu untuk memberi-
kan kualitas pelayanan arsip inaktif yang baik,
faktor yang perlu ditinjau adalah sarana yang
dimiliki organisasi dan sumber daya manusia
dalam hal ini adalah kualitas sumber daya ter-
sebut dan keefektifan ketika bekerja.

METODE

Jenis penelitian ini merupakan peneliti-
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an kuantitatif (quantitative research). Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai
kantor Badan Pertanahan Nasional Kabupa-
ten Batang dengan jumlah 45 pegawai. Tek-
nik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik sampling yaitu Nonpro-
bability Sampling dengan teknik Sampling Je-
nuh. Dimana populasi dalam penelitian ini se-
jumlah 45 pegawai kantor Badan Pertanahan
Nasional dan seluruhnya digunakan sebagai
sampel. Metode pengumpulan data dengan
menggunakan metode interview (wawancara),
observasi, dokumentasi dan kuesioner. Varia-
bel dependen yang akan diukur dalam peneli-
tian ini adalah kualitas pelayanan kearsipan.
Variabel independen dalam penelitian ini
adalah sarana arsip, dan kompetensi pegawai
arsip. Variabel intervening dalam penelitian ini
adalah efektivitas kinerja. Kualitas dinyatakan
sebagai pengukuran tingkat jasa yang diberi-
kan atau disalurkan sesuai dengan harapan
konsumen (Lewis dan Boomas, 1983).
Kualitas layanan dijelaskan oleh Kot-
ler (2000), merupakan suatu bentuk penilaian
konsumen terhadap tingkat layanan yang dite-
rima (perceived services) dengan tingkat layanan
yang diharapkan (expected service). “Kualitas
merupakan suatu tingkat kesempurnaan yang
diharapkan dan pengendalian atas kesempur-
naan tersebut untuk memenuhi keinginan pe-
langgan” (Wyckof dalam Tjiptono, 2000:52).
American society for quality control menjelaskan
bahwa, ”"Kualitas adalah keseluruhan ciri-ciri
dan karakteristik-karakteristik suatu produk
atau jasa dalam hal kemampuannya untuk
memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang te-
lah ditentukan atau bersifat laten” (Lupino,
2001:144). Indikator yang digunakan untuk
mengukur kualitas pelayanan menurut Pa-
rasuraman dalam Lupiyoadi (2009) adalah
berwujud (tangible), keandalan (retiability), ke-
tanggapan (responsiveness), jaminan dan kepas-
tian (assurance), serta empati (empathy).
Menata berkas (filling) artinya menga-
tur, menyusun berkas-berkas sesuai dengan
pola Kklasifikasi kearsipan yang telah dibuat
(Abubakar, 1985). Tahap pertama dalam pe-
nyusunan berkas-berkas tersebut yaitu mem-
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persiapkan kelengkapan peralatan (sarana)
untuk berkas tersebut dan kemudian menem-
patkannya dalam lokasinya sesuai dengan
kode pola klasifikasi kearsipan. Keberhasilan
dari kegiatan manajemen kearsipan juga seca-
ra langsung dipengaruhi oleh peralatan yang
dipergunakan untuk menyimpan arsip dan
efisiensi pemakaian sarana tersebut (Amsyah,
2005). Pengertian sarana adalah segala sesua-
tu yang dapat dipakai sebagai alat dalam men-
capai maksud atau tujuan (KBBI, 2002:999).
Sedangkan menurut Ketentuan Umum Per-
mendiknas (Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional) No. 24 tahun 2007, Sarana adalah
perlengkapan pembelajaran yang dapat dipin-
dah-pindah. Indikator yang digunakan untuk
mengukur variabel sarana arsip menurut Se-
darmayanti dkk (2015) adalah sarana pengu-
rusan arsip, sarana penataan berkas, sarana
pengamanan dan pemeliharaan arsip dan sa-
rana penyusutan arsip.

Kompetensi diartikan sebagai pengeta-
huan, keterampilan, dan kemampuan yang
dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi
bagian dari dirinya, sehingga ia dapat mela-
kukan perilaku-perilaku kognitif, efektif, dan
psikomotorik dengan sebaik-baiknya (Mc As-
han dalam Sutrisno, 2011). Sedangkan arsi-
paris/petugas kearsipan adalah pegawai yang
diberi tugas, tanggung jawab, wewenang dan
hak secara penuh oleh pejabat yang berwe-
nang untuk melaksanakan kegiatan kearsipan
(Keputusan Menteri 2002:3). Indikator yang
digunakan untuk mengukur kompetensi pega-
wai arsip menurut The Liang Gie (2000:151)
adalah: (1) Ketelitian; (2) Kecerdasan; (3) Ke-
cekatan; (4) Kerapian.

Efektivitas berkaitan dengan tepat tidak-
nya pemilihan sesuatu sehingga mampu men-
capai sasaran yang diinginkan (Yukl, 1994).
Istilah efektivitas sering digunakan dalam
lingkungan organisasi atau perusahaan yakni
untuk menggambarkan tepat tidaknya sasaran
yang dipilih perusahaan tersebut. Efektivitas
tersebut dapat dilihat dari manfaat atau keun-
tungan dari sesuatu yang dipilih untuk kepen-
tingan organisasi atau perusahaan. Efektivitas
juga sering digunakan untuk mengukur ke-
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berhasilan yang dicapai oleh organisasi atau
perusahaan terkait dengan program-progam
yang direncanakan. Efektivitas (efectiveness)
secara umum dapat diartikan “melakukan
sesuatu yang tepat” (Stoner, 1996). Efektivi-
tas kinerja sebagai variabel intervening dapat
diukur dari keterampilan kerja, peningkatan
prestasi, kemampuan untuk beradaptasi, dan
mampu menghadapi perubahan (Bass dan
Daft, 1989).

Pengukuran variabel dengan angka dan
analisis data yang dipakai yaitu software IBM
SPSS Statistic 23.0. dengan metode analisis
datanya yaitu analisis jalur (path analysis). Me-
tode analisis yang dilakukan antara lain sta-
tistik deskriptif, dan statistik inferensial. Ana-
lisis statistik inferensial dalam penelitian ini
dilakukan dalam bentuk uji analisis jalur (path
analysis). Pengujian analisis jalur (path analy-
sis) yang dilakukan melalui beberapa tahapan
yaitu uji prasyarat, uji asumsi klasik, dan uji
analisis jalur yang meliputi: persamaan regre-
si, uji hipotesis, dan uji sobel. Dari analisis ja-
lur berikut ini dapat diketahui bahwa variabel
intervening berperan sebagai full mediation.
Terdapat satu variabel independen yaitu kom-
petensi pegawai arsip yang sepenuhnya dime-
diasi oleh mediator (variabel intervening atau
efektivitas kinerja) karena sebelumnya tidak
ada pengaruh langsung signifikan dari varia-
bel independen terhadap variabel dependen
(kualitas pelayanan arsip inaktif).

SARANA __E__—’ KUALITAS PELAYANAN
I
[ ]
+
(D
[ m ]
= —

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Teoritis
Sumber: Data diolah, 2018

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis statistik deskriptif pada
variabel kualitas pelayanan arsip inaktif(KPI)

menunjukkan kategori cukup rendah dengan
nilai terendah yaitu 24, nilai tertinggi 55, dan
nilai rata-rata sebesar 34,57. Berdasarkan ha-
sil analisis deskriptif masing-masing indikator
pada variabel kualitas pelayanan arsip inaktif,
bisa diketahui semua indikator variabel kuali-
tas pelayanan arsip inaktif indikator yaitu ben-
tuk fisik, keandalan, daya tanggap, jaminan
dan empati masuk ke dalam kategori cukup
baik. Sehingga dapat diambil kesimpulan bah-
wa mayoritas responden menjawab kualitas
pelayanan arsip inaktif dalam penelitian ini
dalam kondisi cukup baikRincian indikator
dari variabel kualitas pelayanan arsip inaktif-
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Indikator-Indika-
tor Variabel Kualitas Pelayanan Kearsipan

No. Indikator Kategori
1. Bentuk fisik Cukup baik
2. Keandalan Cukup baik
3. Daya tanggap Cukup baik
4. Jaminan Cukup baik
5. Empati Cukup baik

Sumber: Data diolah, 2018

Rata-rata (mean) dari variabel sarana ar-
sip adalah 38,91 yang berada pada interval 32-
41 yang menunjukkan bahwa kondisi sarana
arsip dalam kategori cukup memadai, dengan
banyaknya responden yang menjawab ada 30
(66,67%). Delapan responden (17,78%) dalam
interval 42-51 yang menunjukkan bahwa sara-
na arsip memadai, lima responden (11,11%)
memiliki skor interval 22-31 yang berarti bah-
wa sarana arsip dalam kategori kurang mema-
dai dan sisanya yaitu dua responden (4,44%)
yang menjawab bahwa sarana arsip di Kan-
tor BPN Kabupaten Batang sangat memadai
yang berada pada interval 52-61. Sedangkan
kategori sarana arsip tidak memadai tidak di-
jawab oleh seluruh responden. Sehingga da-
pat diambil kesimpulan bahwa sarana arsip
di Kantor BPN Kabupaten Batang tergolong
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cukup memadai. Analisis deskriptif variabel
sarana arsip (SA) menunjukkan kategori cu-
kup memadai dengan nilai terendah 28, nilai
tertinggi 60, dan nilai rata-rata sebesar 38,89.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif masing-
masing indikator pada variable sarana arsip,
bias diketahui semua indikator variabel sarana
arsip baik dari segi sarana pengurusan surat,
sarana penataan arsip, sarana pengamanan
dan pemeliharaan arsip, serta sarana penyusu-
tan arsip masuk ke dalam kategori cukup me-
madai. Dengan rincian masing-masing indi-
kator variabel sarana arsip pada Tabel 2.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Indikator Varia-
bel Sarana Arsip

No. Indikator Kategori

1. Sarana pengurusan Cukup
surat memadai

2. Sarana penataan Cukup
arsip memadai

3. Sarana pengamanan Cukup
dan pemeliharaan memadai
arsip

4. Sarana penyusutan Cukup
arsip memadai

Sumber: Data diolah, 2018

Rata-rata (mean) dari variabel kompe-
tensi pegawai arsip ini adalah 26,20 yang be-
rada pada interval 22-28 yang menunjukkan
bahwa kompetensi pegawai arsip pada kantor
BPN Kabupaten Batang dalam kategori cukup
kompeten, dengan banyaknya responden yang
menjawab yaitu 30 (66,67%). Terdapat dela-
pan responden (17,78%) dalam interval 29-35
yang menunjukkan bahwa kompetensi pega-
wai arsip dalam kategori kompeten. Selain itu
terdapat enam responden (11,11) berpendapat
kompetensi pegawai arsip tidak kompeten dan
sisanya sebanyak dua responden (4,44%) den-
gan skor interval 36-42 yang memiliki kategori
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sangat kompeten. Sedangkan kategori pega-
wai arsip sangat tidak kompeten tidak dijawab
oleh semua responden. Sehingga dapat diam-
bil kesimpulan bahwa kompetensi pegawai
arsip yang dimiliki pegawai kearsipan di kan-
tor BPN Kabupaten Batang tergolong cukup
kompeten. Dengan rincian masing-masing
indikator variabel kompetensi pegawai arsip
pada Tabel 3.

Tabel 3. Statistik Deskriptif Indikator Kom-
petensi Pegawai Arsip

No. Indikator Kategori

1. Ketelitian Cukup kompeten
2. Kecerdasan Cukup kompeten
3. Kecekatan Cukup kompeten
4, Kerapian Cukup kompeten

Sumber: Data diolah, 2018

Rata-rata (mean) dari variabel efektivitas
kinerja ini adalah 32,22 yang berada pada in-
terval 27-35 yang menunjukkan bahwa efekti-
vitas kinerja pada pegawai kearsipan d kantor
BPN Kabupaten Batang dalam kategori cu-
kup efektif, dengan responden yang menja-
wab yaitu 27 (60%). Sebanyak 12 responden
(26,67%) memiliki skor interval 36-44 yang
berarti efektivitas kinerja di kantor BPN Ka-
bupaten Batang dalam kategori efektif, lima
responden (11,11%) menjawab kurang efektif
dan sisanya satu responden (2,22%) memiliki
skor interval 45-54 yang berarti efektivitas ki-
nerja yang ada di kantor BPN Kabupaten Ba-
tang sangat efektf. Sedangkan kategori tidak
efektif dalam hal efektivitas kinerja tidak di-
jawab oleh keseluruhan responden. Sehingga
dapat diambil kesimpulan bahwa efektivitas
kinerja di kantor BPN Kabupaten Batang ter-
golong cukup efektif. Dengan rincian masing-
masing indikator variabel efektivitas kinerja
pada Tabel 4.
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Tabel 4. Statistik Deskriptif Indikator-Indika- Analisis regresi berganda adalah hu-

tor Variabel Efektivitas Kinerja bungan secara linier dua atau variabel inde-

penden. Analisis ini digunakan karena pene-

No. Indikator Kategori liti ingin menguji pengaruh sarana arsip dan

- - kompetensi pegawai arsip dengan efektivitas

L Keterampilan kerja Cukup kinerja sebagai variabel mediasi terhadap ku-

efektif ety Schagal varlabel Mecias P

alitas pelayanan arsip inaktif di kantor Badan

2. Peningkatan prestasi CukU}p Pertanahan Nasional Kabupaten Batang. Tebl

kerja efektif 5 adalah hasil persamaan struktural analisis

3. Kemampuan Cukup regresi yang diperoleh dalam mengetahui pen-

berkompetisi efektif garuh sarana arsip dan kompetensi pegawai

4, Kemampuan Cukup arsip dengan efektivitas kinerja sebagai varia-

beradaptasi efektif bel mediasi terhadap kualitas pelayanan arsip

5. Daya tahan terhadap Cukup inaktif di kantor Badan Pertanahan Nasional

perubahan efektif Kabupaten Batang dengan menggunakan
Sumber: Data diolah, 2018 bantuan IBM SPSS Statistic 23.0.

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Sarana Arsip, Kompetensi Pegawai Arsip terhadap Efektvitas
Kinerja

Coefficients®
Unstandgrdized Standarflized Sig.
Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 8,455 3,777 2,239 031
1  Sarana Arsip , 164 , 120 ,205 1,365 ,179
Kompetensi Pegawai Arsip ,6064 ,181 ,950 3,667 ,001

a. Dependent Variable: Efektivitas Kinerja
Sumber: Data diolah, 2018

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Sarana Arsip, Kompetensi Pegawai Arsip, dan Efektivitas Kinerja
terhadap Kualitas Pelayanan arsip inaktif

Coefficients®
Unstandardized Standardized .
Model Coefficients Coefficients Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) -3,699 4,069 -909  ,369
Sarana Arsip ,351 , 125 ,344 2,817 ,007
! Kompetensi Pegawai Arsip ,215 , 212 ,139 1,014 317
Efektivitas Kinerja ,592 , 157 ,462 3,767 ,001

a. Dependent Variable: Kualitas Pelayanan Arsip Inaktif
Sumber: Data diolah, 2018
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Hasil persamaan analisis regre-
si berganda diperoleh persamaan satu
EK=p SA+p,KPA+e EK=0,205SA+
0,550KPA+0,501 (e,). Persamaan variabel
kompetensi pegawai arsip (KPA)bernilai 0,550
yang berarti bahwa setiap kenaikan kompeten-
si pegawai arsip sebesar satu satuan dan faktor
lain dianggap konstan, maka efekivitas kinerja
akan mengalami kenaikan sebesar 0,550. Jika
sarana arsip (SA) bernilai 0,205 yang berarti
bahwa setiap kenaikan sarana arsip sebesar
satu satuan dan faktor lain dianggap kons-
tan, maka efektivitas kinerja akan mengala-
mi kenaikan sebesar 0,205. Hasil persamaan
analisis regresi berganda diperoleh persamaan
dua KPI= p SA+p,KPA + p,EK + e, KPI =
0,344SA+0,139KPA+ 0,462EK+ 0,562(e,).
Persamaan variabel efektivitas kinerja (EK)
bernilai 0,462 yang berarti bahwa setiap ken-
aikan efektivitas kinerja sebesar satu satuan
dan faktor lain dianggap konstan, maka kua-
litas pelayanan arsip inaktif akan mengalami
kenaikan sebesar 0,462. Jika variabel sarana
arsip (SA) bernilai 0,344 yang berarti bahwa
setiap kenaikan sarana arsip sebesar satu satu-
an dan faktor lain dianggap konstan, maka ku-
alitas pelayanan arsip inaktif akan mengalami
kenaikan sebesar 0,344. Jika variabel kompe-
tensi pegawai arsip (KPA) bernilai 0,139 yang
berarti bahwa setiap kenaikan kompetensi
pegawai arsip sebesar satu satuan dan faktor
lain dianggap konstan, maka kualitas pelaya-
nan arsip inaktif akan mengalami kenaikkan
sebesar 0,139. Besarnya nilai e, yaitu 0,310 di-
hitung dari V(1-R?), nilai R? (R Square) yang
dapat dilihat pada tabel modal summary table
4.20. Artinya, variabel kualitas pelayanan ar-
sip inaktif dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diuji dalam penelitian ini sebesar 31%.

Pada penelitian ini uji prasyarat yang
digunakan yaitu uji normalitas. Pengujian
normalitas dalam penelitian ini ialah dengan
uji statistik kolmogorov-smirnov. Besarnya nilai
kolmogorov-smirnov pada efektivitas kinerja se-
bagai variabel dependen adalah 0,200 dengan
tingkat signifikansi 0,100. Sementara itu, nilai
kolmogorov-smirnov kualitas pelayanan arsip
inaktif sebesar 0,200 dengan tingkat signifi-
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kansi 0,087. Nilai signifikansi kedua model di-
ketahui lebih besar dari 0,05 (5%) maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi memenuhi
asumsi normalitas atau memiliki distribusi
normal. Uji asumsi klasik yang digunakan
dalam penelitian ini adalah uji multikolinear-
titas, uji heterokedastisitas dan uji autokorela-
si. Hasil uji multikolinearitas pada efektivitas
kinerja sebagai variabel dependen dan kuali-
tas pelayanan arsi inaktif sebagai variabel de-
penden diketahui bahwa nilai folerance pada
masing-masing variabel independen variabel
lebih dari 0,1 sedangkan nilai VIF kurang dari
10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
ada multikolinearitas antarvariabel indepen-
den pada persamaan regresi. Uji heteroske-
dastisitas dilakukan dengan menggunakan uji
glejser. Hasil uji glefjser efektivitas kinerja seba-
gai variabel dependen dan kualitas pelayanan
arsip inaktif sebagai variabel dependen me-
nunjukkan hasil nilai signifikansi dari semua
variabel independen di atas alpha (o) 5% atau
0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji hipotesis dilakukan dengan meng-
gunakan uji simultan (uji F) dan uji parsial
(uji t). Hasil uji simultan (uji F) dengan efekti-
vitas kinerja sebagai variabel dependen begitu
pula kualitas pelayanan arsip inaktif sebagai
variabel dependen menunjukkan bahwa nilai
F hitung lebih besar dari nilai F tabel dan nilai
signifikansinya juga kurang dari 0,05. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian
ini lolos uji simultan (uji F). Hasil uji statistik
t dengan efektivitas kinerja sebagai variabel
dependen dapat dilihat pada tabel 5 dan ku-
alitas pelayanan arsip inaktif sebagai variabel
dependen dapat dilihata pada Tabel 6.

Uji hipotesis pada efektivitas kinerja
sebagai variabel dependen dengan variabel sa-
rana arsip sebagai variabel independen dipe-
roleh 1,365 dengan signifikansi sebesar 0,179.
Nilai signifikansi untuk variabel sarana arsip
menunjukkan nilai di atas tingkat signifikan
sebesar 0,05 dan nilai t hitung sebesar 1,365
< t tabel sebesar 1,679 yang artinya bahwa H,
ditolak atau tidak ada pengaruh sarana arsip
terhadap efektivitas kinerja. Uji hipotesis pada
efektivitas kinerja sebagai variabel dependen
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dengan variabel kompetensi pegawai arsip
inaktif sebagai variabel independen diperoleh
t hitung sebesar 3,667 dengan signifikansi se-
besar 0,001. Nilai signifikansi untuk variabel
kompetensi pegawai arsip menunjukkan nilai
di bawah tingkat signifikan sebesar 0,05 dan
nilai t hitung sebesar 3,660 > t tabel sebesar
1,679 yang artinya bahwa H, diterima atau
adanya pengaruh kompetensi pegawai ar-
sip terhadap efektivitas kinerja. Uji hipotesis
pada kualitas pelayanan arsip inaktif sebagai
variabel dependen dengan variabel sarana ar-
sip sebagai variabel independen diperoleh t hi-
tung sebesar 2,817 dengan signifikansi sebesar
0,007. Nilai signifikansi untuk variabel sarana
arsip menunjukkan nilai di bawah tingkat sig-
nifikan sebesar 0,05 dan nilai t hitung sebesar
2,817 > t tabel sebesar 1,679 yang artinya bah-
wa H, diterima atau adanya pengaruh sarana
arsip terhadap kualitas pelayanan arsip inaktif.

Uji hipotesis pada kualitas pelayanan
arsip inaktif sebagai variabel dependen den-
gan variabel kesesuaian kompensasi sebagai
variabel independen diperoleh t hitung sebe-
sar 1,014 dengan signifikansi sebesar 0,317.
Nilai signifikansi untuk variabel kompetensi
pegawai arsip menunjukkan nilai di atas ting-
kat signifikan sebesar 0,05 dan nilai t hitung
sebesar 1,014 < t tabel sebesar 1,679 yang
artinya bahwa H, ditolak atau tidak adanya
pengaruh kompetensi pegawai arsip terhadap
kualitas pelayanan arsip inaktif. Uji hipotesis
pada variabel efektivitas kinerja sebagai varia-
bel dependen begitu pula kualitas pelayanan
arsip inaktif sebagai variabel dependen dipe-
roleh t hitung sebesar 3,767 dengan signifikan-
si sebesar 0,001. Nilai signifikansi untuk va-
riabel efektivitas kinerja menunjukkan nilai di
bawah tingkat signifikan sebesar 0,05 dan nilai
t hitung sebesar 3,767 > t tabel sebesar 1,679
yang artinya bahwa H, diterima atau adanya
pengaruh efektivitas kinerja terhadap kualitas
pelayanan arsip inaktif.

Pengaruh sarana arsip terhadap kuali-
tas pelayanan arsip inaktif melalui efektivitas
kinerja. Dari hasil uji sobel yang telah dila-
kukan, diperoleh nilai sobel test sebesar 1,285
dengan nilai probability sebesar 0,131 lebih

besar dari 0,100. Hal ini menunjukkan bahwa
H, ditolak atau tidak ada pengaruh sarana ar-
sip terhadap kualitas pelayanan arsip inaktif
melalui efektivitas kinerja. Pengaruh kompe-
tensi pegawai arsip terhadap kualitas pelay-
anan arsip inaktif melalui efektivitas kinerja
memiliki nilai sobel test sebesar 2,630 dengan
nilai probability sebesar 0,005 lebih kecil dari
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H, diterima
atau adanya pengaruh kompetensi pegawai
arsip terhadap kualitas pelayanan arsip inaktif
melalui efektivitas kinerja. Hipotesis pertama
yang diajukan dalam penelitian ini adalah sa-
rana arsip berpengaruh terhadap efektivitas
kinerja. Dari hasil pengolahan data yang di-
lakukan menunjukkan bahwa hasil uji-t untuk
variabel sarana arsip (SA) diperoleh angka t
hitung sebesar 1,365 dengan signifikansi se-
besar 0,179. Nilai signifikansi untuk variabel
sarana arsip menunjukkan nilai di atas tingkat
signifikan sebesar 0,05 dan nilai t hitung sebe-
sar 1,365 < t tabel sebesar 1,679 yang artinya
bahwa H2 ditolak atau tidak ada pengaruh sa-
rana arsip terhadap efektivitas kinerja.

Pengertian sarana adalah segala sesuatu
yang dapat dipakai sebagai alat dalam men-
capai maksud atau tujuan (KBBI, 2002:999).
Sedangkan menurut Ketentuan Umum Per-
mendiknas (Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional) No. 24 tahun 2007, Sarana adalah
perlengkapan pembelajaran yang dapat dipin-
dah-pindah. Berdasarkan hasil analisis des-
kriptif variabel sarana arsip, rata-rata tingkat
sarana arsip di kantor BPN Kabupaten Batang
dalam kategori cukup memadai. Selanjutnya
dari hasil analisis deskriptif efektivitas kiner-
ja, rata-rata efektivitas kinerja dalam katego-
ri cukup efektif. Hal ini menunjukkan bahwa
tingkat sarana arsip tidak menjadi pengaruh
keefektifan kinerja bagi seluruh pegawai di
kantor BPN Kabupaten Batang, sehingga ba-
gaimanapun kondisi sarana arsip di kantor
BPN Kabupaten Batang tidak berdampak
pada keefektifan kinerjanya.

Sarana arsip diukur dengan empat in-
dikator yakni sarana pengurusan arsip, sara-
na penataan arsip, sarana pengamanan dan
pemeliharaan arsip, dan sarana penyusutan
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arsip. Dari hasil analisis deskriptif per indi-
kator menunjukkan bahwa keempat indikator
sarana arsip masuk ke dalam kategori cukup
memadai. Hal ini menunjukkan bahwa ting-
kat sarana arsip tidak memiliki pengaruh bagi
pegawai di kantor BPN Kabupaten Batang
dalam meningkatkan efektivitas kinerja. Ha-
sil penelitian ini bertolak belakang dengan
penelitian Hilmiyati (2017) menunjukkan
bahwa sarana arsip dan implementasi sistem
kearsipan memberikan pengaruh terhadap
efektivitas kinerja pegawai. Berdasarkan ha-
sil perhitungan hipotesis yang diperoleh den-
gan koefisien determinasi (KD) menunjukkan
bahwa efektivitas kerja pegawai dipengaruhi
implementasi sistem kearsipan dan sarana
prasarana sebesar 29,13% dan sisanya lainnya
sebesesar 70,87% dapat dipengaruhi oleh va-
riabel-variabel lainnya yang tidak diteliti. Hi-
potesis kedua yang diajukan dalam penelitian
ini adalah kompetensi pegawai arsip berpen-
garuh terhadap efektivitas kinerja. Dari hasil
pengolahan data yang dilakukan menunjuk-
kan bahwa hasil uji-t untuk variabel kompe-
tensi pegawai arsip (KPA) diperoleh angka t
hitung sebesar 3,667 dengan signifikansi se-
besar 0,001. Nilai signifikansi untuk variabel
kompetensi pegawai arsip menunjukkan nilai
di bawah tingkat signifikan sebesar 0,05 dan
nilai t hitung sebesar 3,660 > t tabel sebesar
1,679 yang artinya bahwa H3 diterima atau
adanya pengaruh kompetensi pegawai arsip
terhadap efektivitas kinerja.

Kompetensi adalah mengembangkan
kemampuan manusia yang bermutu yang
memiliki pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan sebagai diisyaratkan (Suparno,
2000:22). Adapun Mc Ashan dalam Sutrisno
(2011:203) mengemukakan kompetensi diarti-
kan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan yang dikuasai oleh seseorang
yang telah menjadi bagian dari dirinya, se-
hingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku
kognitif, efektif, dan psikomotorik dengan
sebaik-baiknya. Berdasarkan hasil analisis
deskriptif variabel kompetensi pegawai arsip,
rata-rata tingkat kompetensi pegawai arsip di
kantor BPN Kabupaten Batang dalam kate-
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gori cukup kompeten. Selanjutnya dari hasil
analisis deskriptif efektivitas kinerja, rata-rata
efektivitas kinerja dalam kategori cukup efek-
tif. Hal ini berarti efektifnya kinerja pegawai
di kantor BPN Kabupaten Batang salah sa-
tunya disebabkan karena tingkat kompetensi
pegawai arsip yang dimiliki oleh pegawai di
kantor BPN Kabupaten Batang. Kompetensi
pegawai arsip dapat diukur dengan tiga indi-
kator yakni disiplin, keterikatan dengan ma-
syarakat, dan otonomi yang bertanggung ja-
wab atas tindakan yang dilakukan. Dari hasil
analisis deskriptif per indikator menunjukkan
bahwa ketiga indikator kompetensi pegawai
arsip masuk ke dalam kategori tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat kompetensi pe-
gawai arsip yang dimiliki oleh pegawai di kan-
tor BPN Kabupaten Batang memiliki penga-
ruhi dalam meningkatkan efektivitas kinerja.
Hipotesis ketiga yang diajukan dalam
penelitian ini adalah sarana arsip berpenga-
ruh terhadap kualitas pelayanan arsip inaktif.
Dari hasil pengolahan data yang dilakukan
menunjukkan bahwa hasil uji-t untuk variabel
sarana arsip (SA) diperoleh angka t hitung se-
besar 2,817 dengan signifikansi sebesar 0,007.
Nilai signifikansi untuk variabel sarana arsip
menunjukkan nilai di bawah tingkat signifikan
sebesar 0,05 dan nilai t hitung sebesar 2,817 >
t tabel sebesar 1,679 yang artinya bahwa H5
diterima atau adanya pengaruh sarana arsip
terhadap kualitas pelayanan arsip inaktif.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif
variabel sarana arsip, rata-rata tingkat sarana
arsip pada kantor BPN Kabupaten Batang
dalam kategori cukup memadai. Selanjutnya
dari hasil analisis deskriptif kualitas pelaya-
nan arsip inaktif, rata-rata kualitas pelayanan
arsip inaktif dalam kategori cukup baik. Hal
ini berarti tingkat kualitas pelayanan arsip
inaktif di kantor BPN Kabupaten Batang di-
sebabkan karena kondisi sarana arsip, dan ada
faktor lain yang menyebabkan hal demikian.
Hasil penelitian ini Penelitian yang berkai-
tan dengan sarana arsip dan kualitas layanan
adalah penelitian oleh Khairul Anam (2009).
Penelitian tersebut menguji pengaruh penga-
laman kerja dan sarana kearsipan terhadap
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kemampuan pegawai mengelola arsip kantor
sekretariat daerah kabupaten batang. Hasil
penelitian menerangkan bahwa sarana kearsi-
pan berpengaruh terhadap kemampuan pega-
wai mengelola arsip sebesar 11,49 %. Dengan
adanya pengaruh terhadap kemampuan men-
gelola arsip maka akan ikut mempengaruhi
kualitas layanan yang diberikan oleh pegawai
arsip. Hipotesis keempat yang diajukan dalam
penelitian ini adalah kompetensi pegawai ar-
sip berpengaruh terhadap kualitas pelayanan
arsip inaktif. Dari hasil pengolahan data yang
dilakukan menunjukkan bahwa hasil uji-t un-
tuk variabel kompetensi pegawai arsip (KPA)
diperoleh angka t hitung sebesar 1,014 dengan
signifikansi sebesar 0,317. Nilai signifikansi
untuk variabel kompetensi pegawai arsip me-
nunjukkan nilai di atas tingkat signifikan se-
besar 0,05 dan nilai t hitung sebesar 1,014 <t
tabel sebesar 1,679 yang artinya bahwa H4 di-
tolak atau tidak adanya pengaruh kompetensi
pegawai arsip terhadap kualitas pelayanan ar-
sip inaktif.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif
variabel kompetensi pegawai arsip, rata-rata
tingkat kompetensi pegawai arsip yang dimili-
ki pegawai di kantor BPN Kabupaten Batang
dalam kategori cukup kompeten. Selanjutnya
dari hasil analisis deskriptif kualitas pelaya-
nan arsip inaktif, rata-rata kualitas pelayanan
arsip inaktif dalam kategori cukup baik. Hal
ini berarti kualitas pelayanan arsip inaktif di
kantor BPN Kabupaten Batang bukan dise-
babkan karena tingkat kompetensi pegawai
arsip yang dimiliki pegawai, melainkan ada
faktor lain yang menyebabkan hal demikian.
Terjadi research gap hasil penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan oleh Mukaromah
(2013) yang menunjukkan bahwa hasil uji si-
multan diperoleh F,, sebesar 44,810 dengan
signifikansi 0,000 < 0,05 maka ini berarti ada
pengaruh penataan arsip dan kompetensi pe-
tugas arsip secara bersama-sama terhadap ku-
alitas pelayanan di Kantor Kementerian Aga-
ma Kabupaten Demak. Sedangkan penelitian
Poolsatitiwat (2016) yang berjudul “Identifica-
tion of the Factors Shaping Archival Education in
Thailand and an Investigation into the Effective-

ness of that Education in Preparing Graduates for
the Archival Workplace”, memiliki hasil bahwa
kompetensi kearsipan di Thailand dibentuk
oleh beberapa faktor, yaitu; (1) Peraturan di
lingkungan pendidikan tinggi Thailand, (2)
Spesifikasi konteks arsip dan pegawai arsip di
Thailand, dan (3) Batasan pendidikan untuk
menetapkan program profesional di Thailand.
Ketiga faktor ini berkontribusi pada kegagalan
Universitas Silpakorn dalam mempersiapkan
lulusan untuk bekerja sebagai pegawai arsip
profesional di Thailand.

Hipotesis kelima yang diajukan dalam
penelitian ini adalah efektivitas kinerja ber-
pengaruh terhadap kualitas pelayanan arsip
inaktif. Dari hasil pengolahan data yang dila-
kukan menunjukkan bahwa hasil uji-t untuk
variabel efektivitas kinerja (EK) diperoleh
angka t hitung sebesar 3,767 dengan signifi-
kansi sebesar 0,001. Nilai signifikansi untuk
variabel efektivitas kinerja menunjukkan nilai
di bawah tingkat signifikan sebesar 0,05 dan
nilai t hitung sebesar 3,767 > t tabel sebesar
1,679 yang artinya bahwa H7 diterima atau
adanya pengaruh efektivitas kinerja terhadap
kualitas pelayanan arsip inaktif. Kinerja yang
baik dari individu akan menggambarkan ki-
nerja organisasi, kinerja individu sangat mem-
pengaruhi kinerja organisasi atau perusahaan
(Timpe, 2001). Berdasarkan hasil analisis des-
kriptif variabel efektivitas kinerja, rata-rata
tingkat keefektifan kinerja pegawai di kan-
tor BPN Kabupaten Batang dalam kategori
cukup efektif. Selanjutnya dari hasil analisis
deskriptif kualitas pelayanan arsip inaktif, ra-
ta-rata kualitas pelayanan arsip inaktif dalam
kategori cukup baik. Hal ini berarti efektivi-
tas kinerja pegawai di kantor BPN Kabupaten
Batang berpengaruh terhadap kualitas pelaya-
nan arsip inaktif di instansi.

Efektivitas kinerja individu dapat diu-
kur dari keterampilan kerja, peningkatan
prestasi, kemampuan untuk beradaptasi, dan
mampu menghadapi perubahan (Bass dan
Daft, 1989). Dari hasil analisis deskriptif me-
nyatakan bahwa keempat indikator efektivi-
tas kinerja dalam kategori cukup efektif. Hal
ini menunjukkan bahwa tingkat keefektifan

770



Wahyu Nursiswo & Hengky Pramusinto/ EEAJ 8 (2) (2019) 758-773

kinerja yang dimiliki oleh pegawai memiliki
peranan dalam mempengaruhi kualitas pelay-
anan arsip inaktif. Indikator keterampilan ker-
ja, dimana seseorang memiliki kemampuan
sesuai bidang kerja yang dimilikinya. Efektifi-
tas kinerja pada indikator keterampilan kerja
ini masuk ke dalam kategori cukup. Hal ini
menunjukkan bahwa pegawai di kantor BPN
Kabupaten Batang memiliki keterampilan
yang cukup atau sudah sesuai dengan bidang
kerja yang dimilikinya saat ini.

Indikator peningkatan prestasi, dima-
na seseorang memiliki kesadaran untuk me-
ningkatkan kemampuannya dan kemampu-
an tersebut akan meningkatkan prestasi yang
dimiliki. Efektivitas kinerja pada indikator
peningkatan prestasi ini masuk ke dalam ka-
tegori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa
pegawai di kantor BPN Kabupaten Batang
memiliki kesadaran untuk meningkatkan ke-
mampuan kerjanya, sehingga berpengaruh
terhadap peningkatan prestasi kerja dan efek-
tivitas kinerja di instansi. Indikator kemampu-
an beradaptasi, dimana seseorang mampu me-
nyesuaikan kondisi di lingkungan baru tanpa
mengalami kendala. Efektivitas kinerja pada
indikator kemampuan beradaptasi ini masuk
ke dalam kategori cukup. Hal ini menunjuk-
kan bahwa pegawai di kantor BPN Kabupaten
Batang cukup dalam beradaptasi dengan ling-
kungannya, baik dengan peralatan baru mau-
pun rekan kerja yang baru. Indikator mampu
menghadapi perubahan, dimana seseorang
mampu menghadapi perubahan-petubahan
yang dialami dilingkungan sekitarnya. Peru-
bahan tersebut misalnya kebijakan pimpinan,
perubahan peralatan kerja ataupun perubahan
rekan kerja. Efektivitas kinerja pada indikator
mampu menghadapi perubahan ini masuk ke
dalam kategori cukup. Hal ini menunjukkan
bahwa pegawai di kantor BPN Kabupaten Ba-
tang tidak mengalami kendala ketka mengha-
dapi perubahan-perubahan yang ada di ling-
kungan kerjanya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan pen-
elitian Ari Septiarini S. (2008) tentang pen-
garuh efektivitas kinerja terhadap kualitas
layanan publik memiliki hasil bahwa standar
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kinerja SDM efektif atau berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kualitas pelayanan
publik di Puskesmas Densel II Denpasar Se-
latan. Hal ini didasarkan dari model regresi
yang diperoleh yaitu Y = 16,796 + 0,812 dan
uji signifikansi atau uji hipotesis yang dilaku-
kan dengan uji t (t-test) dimana terbukti bah-
wa implementasi Standar Kinerja SDM efek-
tif atau memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap Kualitas Pelayanan Publik
di Puskesmas II Denpasar Selatan. Selain itu,
hasil ini juga sejalan dengan penelitian Slamet
& S. Martono (2018) tentang pengaruh kepe-
mimpinan otentik, keadilan organisasi, dan
motivasi berprestasi pada kinerja guru. Dalam
penelitian tersebut diketahui bahwa motivasi
berprestasi yang menjadi salah satu indika-
tor efektivitas kinerja mempengaruhi kiner-
ja guru. Semakin tinggi motivasi berprestasi
guru akan meningkatkan kinerja guru yang
akan meningkatkan kualitas pelayanannya.
Hipotesis keenam yang diajukan dalam
penelitian ini adalah sarana arsip terhadap
kualitas pelayanan arsip inaktif melalui efek-
tivitas kinerja. Dari hasil uji sobel yang telah
dilakukan, diperoleh nilai sobel test sebesar
1,285 dengan nilai probability sebesar 0,131
lebih besar dari 0,100. Hal ini menunjukkan
bahwa H, ditolak atau tidak ada pengaruh sa-
rana arsip terhadap kualitas pelayanan arsip
inaktif melalui efektivitas kinerja. Penelitian
ini tidak sejalan dengan penelitian Hilmiyati
(2017) yang menunjukkan bahwa sarana arsip
dan implementasi sistem kearsipan memberi-
kan pengaruh terhadap efektivitas kinerja pe-
gawai. Selain itu, penelitian ini juga bertolak
belakang dengan penelitian Septiarini (2008)
yang menunjukkan pengaruh efektivitas ki-
nerja terhadap kualitas layanan publik.
Hipotesis ketujuh yang diajukan dalam
penelitian ini adalah kompetensi pegawai ar-
sip terhadap kualitas pelayanan arsip inaktif
melalui efektivitas kinerja. Dari hasil uji sobel
yang telah dilakukan, diperoleh nilai sobel test
sebesar 2,630 dengan nilai probability sebesar
0,005 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjuk-
kan bahwa H, diterima atau adanya pengaruh
kompetensi pegawai arsip terhadap kualitas
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pelayanan arsip inaktif melalui efektivitas ki-
nerja. Pada penelitian ini untuk variabel kom-
petensi pegawai arsip pengaruhnya full media-
tion. Kompetensi pegawai arsip sepenuhnya
dimediasi oleh mediator (variabel intervening
atau efektivitas kinerja) karena sebelumnya
tidak ada pengaruh langsung signifikan dari
kompetensi pegawai arsip terhadap variabel
kualitas pelayanan arsip inaktif. Hal ini seja-
lan dengan penelitian Hamlis (2015) berkai-
tan dengan pengaruh kompetensi pegawai
arsip terhadap efektivitas kinerja menunjuk-
kan hasil uji parsial penataan kearsipan dipe-
roleh Thitung 3.597 dan kompetensi F iung =
0,370 dengan signifikansi 0,001 < 0,05 maka
ini berarti ada pengaruh dari masing-masing
variabel yaitu penatan arsip dan kompetensi
petugas arsip terhadap efektivitas kerja. Selain
itu, penelitian ini juga sejalan dengan pen-
elitian Septiarini (2008) yang menunjukkan
pengaruh efektivitas kinerja terhadap kualitas
layanan publik.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sarana arsip tidak berpengaruh terhadap efek-
tivitas kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa
tingkat sarana arsip tidak menjadi pengaruh
keefektifan kinerja bagi seluruh pegawai di
kantor BPN Kabupaten Batang, sehingga ba-
gaimanapun kondisi sarana arsip di kantor
BPN Kabupaten Batang tidak berdampak
pada keefektifan kinerjanya. Kompetensi pe-
gawal arsip berpengaruh terhadap efektivitas
kinerja. Hal ini berarti efektifnya kinerja pe-
gawai di kantor BPN Kabupaten Batang salah
satunya disebabkan karena tingkat kompeten-
si pegawai arsip yang dimiliki oleh pegawai di
kantor BPN Kabupaten Batang. Sarana arsip
berpengaruh terhadap kualitas pelayanan ar-
sip inaktif. Hal ini berarti tingkat kualitas pe-
layanan arsip inaktif di kantor BPN Kabupa-
ten Batang disebabkan karena kondisi sarana
arsip, dan ada faktor lain yang menyebabkan
hal demikian.

Kompetensi pegawai arsip tidak ber-
pengaruh terhadap kualitas pelayanan arsip

inaktif. Hal ini berarti kualitas pelayanan ar-
sip inaktif di kantor BPN Kabupaten Batang
bukan disebabkan karena tingkat kompetensi
yang dimiliki pegawai arsip, melainkan ada
faktor lain yang menyebabkan hal demikian.
Efektivitas kinerja berpengaruh terhadap ku-
alitas pelayanan arsip inaktif. Hal ini berarti
efektivitas kinerja pegawai di kantor BPN Ka-
bupaten Batang berpengaruh terhadap kuali-
tas pelayanan arsip inaktif di instansi tersebut.
Sarana arsip tidak berpengaruh terhadap kua-
litas pelayanan arsip inaktif melalui efektivitas
kinerja. Hal ini membuktikan bahwa sarana
arsip tidak berpengaruh baik secara langsung
maupun tidak langsung terhadap kualitas pe-
layanan arsip inaktif yang diberikan pegawai.
Meskipun sudah diberikan efektivitas kinerja
sebagai variabel intervening pada penelitian
ini. Kompetensi pegawai arsip berpengaruh
terhadap kualitas pelayanan arsip inaktif me-
lalui efektivitas kinerja. Hal ini membuktikan
bahwa semakin tinggi kompetensi pegawai
arsip, maka semakin baik kualitas pelayanan
arsip inaktif di dalam kantor BPN Kabupaten
Batang melalui efektivitas kinerja.
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